
Praktik Penggunaan SROI





Stage 1
Establishing scope and Identifying stakeholder

Menetapkan Ruang Lingkup dan Pemangku Kepentingan

■ Ruang Lingkup akan memberikan gambaran secara utuh tentang karakteristik

program/proyek pengguna laporang SROI

Sebagai contoh, apabila suatu program pemberdayaan masyarakat dilakukan

dibeberapa lokasi maka analisi sroi akan dilakukan di setiap lokasi program, karena

setiap lokasi dapat memiliki karakteristik yang berbeda

-



Contoh Program TJSL yang telah 
dilakukan PLN UID S2JB

Tahun 2021

Analisis SRoI pada program; 

(1) Pengembangan Objek Wisata Curup Buluh di 

Kabupaten Lahat, 

(2) Pengembangan Wisata Edukasi Madu Lebah dan 

Madu Hutan di Kota Jambi, dan 

(3) Pengembangan Kampung KB Sriwijaya di Kota 

Palembang.
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Contoh Program TJSL yang telah 
dilakukan PLN UID S2JB

Tahun 2022

Analisis SRoI pada program; 

(1) Bantuan Pengembangan Keahlian dan Produksi Kerajinan 
Purun “Rude Geboi Djuai” di  Desa Pedamaran IV 
Kecamatan Pedamaran  Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

(2) Bantuan sarana dan prasarana pendukung kegiatan 
keterampilan anggota HWDI (Himpunan Wanita Disabilitas 
Indonesia) Perwakilan Jambi, dan 

(3) Bantuan Sarana Pengelolaan Aliran Sungai Melalui 
Budidaya Hidroponik Pada Kelompok “Alam Hijau Sako 
Baru” di Kota Palembang..
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Contoh Program TJSL yang telah 
dilakukan PLN UID S2JB

Tahun 2023
Analisis SRoI pada program; 
(1) Desa Berdaya Tridaya
(2) Golden Triangle Bengkulu - Pengembangan Kawasan 

Edu Ecowisata Terpadu.
(3) Pengembangan Bank Sampah Mobile Prabumulih
(4) Program EV-Support - Kerjasama Persiapan Bengkel 

Sepeda Motor Listrik 3 SMK (SMKN 4, SMKN 6, 
SMKN 7)

(5) Upskilling Perempuan Disabilitas melalui Pelatihan 
Membatik Kolaborasi bersama Batik Berkah
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Stage 2
Mapping Outcomes/Memetakan Dampak



Pemangku Kepentingan, Peran dan Dampak yang Dimiliki
Pada Objek Wisata Edukasi Lebah dan Madu Hutan Jambi



Pemangku Kepentingan, Peran dan Dampak yang Dimiliki Pada Program Pengelolaan
Kebersihan Lingkungan

No. Pemangku

Kepentingan

Peran dalam Program Dampak yang Dimiliki

1 Pengurus dan anggota

kelompok mitra PLN 

Kampung KB Sriwijaya

- Sebagai penanggung jawab dan 

pelaksana Program Green Village

(pengelolaan kebersihan lingkungan) 

dari kegiatan TJSL PT PLN (Persero) 
UIW S2JB 

- Penanggung jawab dan pelaksana

kegiatan operasional Kampung KB 

Sriwijaya. 

- Meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan pengurus dan anggota

dalam kegiatan produktif dan sosial

- Didapatkannya modal memulai usaha

- Didapatkannya tambahan pendapatan

dari usaha kelola kebersihan lingkungan

- Didapatkannya lingkungan tinggal yg

lebih bersih 

- Silaturahmi warga meningkat

2 Masyarakat Kampung KB 

Sriwijaya

- Semua masyarakat RT 06 menjadi

user usaha pengelolaan kebersihan

- Sebagian kecil masyarakat menjadi

tenaga kerja dalam kegiatan

pengelolaan kebersihan lingkungan

- Mendapatkan kemudahan akses untuk 

bersihkan lingkungan (buang sampah)

- Merasakan lingkungan yg bersih & sehat

- Mendapat pendapatan sebagai tenaga

kerja kebersihan

3 Pengelola mobil angkut 

sampah 
- Mengangkut sampah yg dikumpulkan

dari motor angkut sampah dalam

Program Pengelolaan Kebersihan

- Tambahan pendapatan dari jasa

mengangkut sampah dari Program 

Pengelolaan Kebersihan Lingkungan

4 Manajemen PT. PLN UIW 

S2JB

- Berperan sebagai pemberi dana 

pelaksanaan program green village

dari program TJSL PT PLN S2JB di

Kampung KB Sriwijaya

- Meningkatnya kepercayaan masyarakat

dan terciptanya citra positif perusahaan di 

masyarakat

- Tersalurkannya kewajiban tanjung jawab

sosial perusahaan



Pemangku Kepentingan, Peran dan Dampak yang Dimiliki
Pada Program Budidaya Tanaman Dengan Hidroponik

No. Pemangku Kepentingan Peran dalam Program Dampak yang Dimiliki
1 Pengurus dan anggota

kelompok mitra PLN 

Kampung KB Sriwijaya

- Sebagai penanggung jawab dan 

pelaksana Program Green Village

(budidaya hidroponik) dari kegiatan TJSL 

PT PLN S2JB 

- Penanggung jawab dan pelaksana

kegiatan operasional Kampung KB 

Sriwijaya. 

- Meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan pengurus dan 

anggota dalam kegiatan produktif

- Termanfaatkannya waktu luang

untuk kegiatan produktif

- Didapatkannya modal untuk usaha

- Silaturahmi warga meningkat

2 Masyarakat Kampung KB 

Sriwijaya

- Sebagian masyarakat dilibatkan dalam 

proses penanaman hidroponik 

- Bagian masyarakat yang menjadi 

konsumen program memberikan 

kontribusi dalam pembelian produk akhir 

- Memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dari mengikuti

kegiatan kelompok dalam

membudidayakan sayuran dengan

media hidroponik

- Mendapatkan kemudahan akses

untuk mendapatkan sayuran segar

dan murah

3 Manajemen PT. PLN UIW 

S2JB

- Berperan sebagai pemberi dana 

pelaksanaan program green village dari

program TJSL PT PLN S2JB di kelompok

mitra PLN Kampung KB Sriwijaya

- Berperan dalam memfasilitasi dan 

memonitoring pengurus dan anggota

dalam pelaksanaan program 

- Meningkatnya kepercayaan

masyarakat terhadap reputasi 

perusahaan

- Tersalurkannya kewajiban tanjung

jawab sosial perusahaan ke

masyarakat melalui program yg

bermanfaat



Stage 3 dan stage 4
Evidencing Outcomes,Availability and Establishing Impact

Membuktikan Hasil, Ketersediaan dan Membangun Dampak



Penetapan Dampak
a. Deadweight 

■ Deadweight adalah ukuran dari jumlah dampak yang akan terjadi bahkan jika kegiatan tersebut tidak
terjadi. Deadweight diukur sebagai persentase dan kemudian persentase hasilnya dikurangi dari jumlah
total hasilnya. Deadweight untuk dampak dalam kegiatan ini adalah (0, 25%, 50%, 75% dan 100%) con : 
program Madu Hutan Jambi 50%. 

b. Attribution 

■ Attribution adalah penilaian dari berapa banyak dampak tersebut disebabkan oleh kontribusi dari program 
lain atau pihak lain. Attribution dihitung sebagai persentase (proporsi hasil yang disebabkan program 
tersebut). Attribution untuk dampak dalam kegiatan ini adalah (0, 25%, 50%, 75% dan 100%)  Con: 
Program Rumah Madu Hutan Jambi 50%.

c. Displacement

■ Displacement pada dasarnya menjawab pertanyaan apakah ada kegiatan positif lain yang justru
tergantikan setelah adanya program/aktivitas yang sedang diteliti. Displacement dihitung sebagai
persentase (proporsi hasil yang disebabkan program tersebut). Displacement untuk dampak dalam
kegiatan ini adalah adalah (0, 25%, 50%, 75% dan 100%)  Con: Program Rumah Madu Hutan Jambi 0%.

d. Drop-off

■ Drop-off untuk mengetahui bagaimana suatu dampak akan tetap dirasakan dalam jumlah yang sama
atau lebih sedikit setelah tahun ke-1 program/aktivitas yang sedang diteliti berjalan. Persentase drop-off 
menunjukkan besarnya persentase penurunan nilai dampak setiap tahun. Drop-off untuk dampak dalam
kegiatan ini adalah adalah (0, 25%, 50%, 75% dan 100%)  Con: Program Madu Hutan Jambi 0%.



Contoh Hasil Perhitungan Kejadian Dampak (Evidence)

■ Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap dampak yang dihasilkan yaitu memberikan nilai uang

terhadap setiap dampak yang terjadi. 

■ Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan financial proxy atau peramalan keuangan. 

■ Peramalan keuangan inilah yg merupakan salah satu kelebihan SROI yg tidak dimiliki alat analisis lainnya

No. Dampak Perhitungan Kejadian

1 Pengurus dan anggota kelompok mitra PLN Kampung KB Sriwijaya

1.1 Meningkatnya 

kegiatan ekonomi 

dan pendapatan 

kelompok

Program kelompok Mitra PLN Kampung KB Sriwijaya memiliki dua program, yaitu

pengelolaan kebersihan lingkungan serta monetisasi peningkatan kegiatan ekonomi 

masyarakat melalui usahatani hidroponik :

1. Bantuan dari PLN berupa 1 unit motor sampah untuk mengangkut sampah pada 124 KK

dengan jumlah iuran Rp.8.000/bulan/KK, sehingga diperoleh :

- Peneriman dari iuran sampah sebesar Rp.992.000/bulan = Rp.11.904.000/ tahun,

- Nilai biaya produksi sebesar Rp.800.000/bulan = Rp.9.600.000/thn, yang digunakan untuk

upah tenaga kerja, BBM motor dan biaya mobil angkut sampah.

- Dari kegiatan ini, diperoleh pendapatan kelompok sebesar Rp.192.000/bulan =

Rp.2.304.000/tahun

2. Untuk kegiatan hidroponik, biaya yang dikeluarkan adalah :

- Upah anggota yang mengurus hidroponik = 6 org x 3 ikat kangkung = 18 ikat = Rp. 54.000,-

/bulan = Rp.648.000,-/tahun

- Bagi hasil ke anggota = 15 orang x 1 ikat kangkung = Rp.45.000,-/bulan = Rp.540.000,-

- Untuk benih, nutrisi dan rockwool belum beli, masih dari paket bantuan (untuk riil jika tanpa

beli, akan dihitung).

- Produksi 6 instalasi sebanyak 96 kg/bulan = 240 ikat, dengan harga jual Rp.3.000/ikat.

- Tambahan pendapatan kelompok sebesar Rp.621.000,-/bulan = Rp.7.452.000,-/tahun



2 Masyarakat Kampung KB Sriwijaya

2.1 Sumber mata pencaharian 

tambahan sehingga 

meningkatkan ekonomi 

keluarga

- Hasil wawancara diketahui bahwa kegiatan Kampung KB Sriwijaya belum

optimal, hanya sebagian kecil masyarakat yang dilibatkan. Masyarakat sekitar

ada yang bisa berperan sebagai tenaga kerja angkutan sampah dengan upah

200.000/bulan/orang x 2 orang = Rp.400.000/bulan = Rp.4.800.000/tahun

2.2 Meningkatnya kenyamanan 

masyarakat karena memiliki 

lingkungan yang bersih dari 

sampah yang selama ini 

berserakan

- Perhitungan monetisasinya melalui pendekatan biaya yang harus dikeluarkan

masyarakat jika menggunakan jasa layanan kebersihan swasta yang rata-rata

menerapkan tarif angkut Rp.30.000/KK/bln, melalui program pengelolaan

kebersihan lingkungan, setiap KK hanya membayar Rp.8.000,-/bulan, maka

penghematan yang bisa dilakukan masyarakat sebesar Rp.22.000/KK/bulan x

124 KK = Rp.2.728.000/bulan = Rp.32.736.000/tahun

2.3 Berkurangnya biaya konsumsi

yang dikeluarkan masyarakat

untuk kegiatan gotong rotong

- Perhitungan monetisasinya melalui pendekatan perhitungan biaya konsumsi yang

dikeluarkan masyarakat secara gotong royong untuk masyarakat yang melakukan

gotong royong membersihkan kampung, rata-rata sebesar Rp.100.000/bulan =

Rp.1.200.000/tahun

No Dampak Perhitungan Kejadian

1.2 Meningkatnya pendapatan

pengurus dan anggota

kelompok yang bekerja

sebagai tenaga kerja pengelola

usaha hidroponik

Untuk kegiatan budidaya tanaman hidroponik, dikeluarkan biaya bagi tenaga kerja

yang bertanggung jawab untuk mengurus instalasi dan tanaman yang dibudidayakan

yaitu sebanyak 6 orang untuk 6 instalasi, dengan upah yang hanya dibayar dari hasil

produksi tanaman yang diusahakan yaitu sebanyak 3 ikat per orang per bulan, yang

jika dinilai dengan uang sebesar Rp.9.000/orang/bulan x 6 orang = Rp.54.000/bulan

= Rp.648.000/tahun



Contoh Evidence Program TJSLdi Rumah Madu Hutan Jambi



Stage 5

Calculating Sroi

Menghitung SOI



Bantuan Dana Program TJSL PT PLN (Persero) UIW S2JB ke Kelompok Tani

Rumah Madu Hutan Jambi (RMHJ) Tahun 2019-2020



Bantuan Pengembangan Sarana Umum Wisata Edukasi Lebah Rumah Madu

Hutan Jambi



Bantuan Pengembangan Sarana Umum Rumah Produksi
Kelompok Tani RMHJ



Pendekatan Perhitungan Dampak dan Monetisasi
Pada Objek Wisata Edukasi Lebah dan Madu

Hutan Jambi

Menghitung Jumlah Kejadian Dampak
(Evidence)



Perhitungan SROI

■ Secara sederhana, SROI akan menghasilkan sebuah rasio yang dihitung dengan

menggunakan persamaan di bawah ini :

NPV = [ Present Value of Benefits] – [Value of Investments]

SRoI Ratio =    Net Present Value

Value of Input



Hasil Perhitungan Dampak dan Perhitungan SROI - Program Bantuan
Pengembangan Prasarana Umum di Lokasi Wisata Edukasi Lebah dan Madu Hutan

Jambi Tahun 2020



INTERPRETASI
■ Nilai evaluasi rasio SROI pada Program Pengembangan Wisata Edukasi Lebah

dan Madu Hutan Jambi dari program yang dilaksanakan di tahun 2020 sebesar
4,3, yang berarti bahwa setiap Rp 1 yang diinvestasikan akan menghasilkan
benefit Rp 4,3. Hal ini menunjukkan bahwa program bantuan tersebut LAYAK.
Sehingga keputusan PLN untuk menjalankan kegiatan ini adalah tepat.

■ Dengan pemanfaatan sarana dan prasarana yang diberikan beberapa tahun ke
depan, maka nilai rasio program ini juga akan semakin bertambah.

■ Hasil perhitungan ini menyatakan bahwa pelaksanaan Program TJSL PT PLN
(Persero) UIW S2JB Tahun 2020 di Objek Wisata Edukasi Lebah dan Madu
Hutan Jambi diproyeksi akan berhasil dengan baik dalam memberikan manfaat
yang sangat berdampak bagi para stakeholders dikarenakan telah memiliki
rasio SROI yang bernilai positif.

■ Input investasi perusahaan untuk pelaksanaan Program TJSL Wisata Edukasi
Lebah dan Madu Hutan Jambi sebesar Rp.141.500.000,-, untuk satu tahun
berjalan telah menghasilkan nilai capaian finansial sebesar Rp. 604.518.286,-



❑ Hasil analisis SROI menunjukkan bahwa kategori dampak meningkatnya kegiatan ekonomi dan
pendapatan kelompok di lokasi Objek Wisata Edukasi Lebah dan Madu Hutan Jambi dampak
yang paling besar nilainya. Berdasarkan hal tersebut untuk dapat terus meningkatkan nilai
dampak tersebut, manajemen perusahaan dapat terus memberikan bantuan untuk
pengembangan objek wisata ini.

❑ Pengurus dan anggota kelompok yang aktif mengelola kegiatan untuk dapat terus menjaga
fasilitas yang ada supaya tetap terpelihara dan memberikan manfaat maksimal bagi pengunjung.

❑ Laporan hasil analisis ini dapat digunakan oleh manajemen PT PLN (Persero) UIW S2JB sebagai
bahan evaluasi dalam mengembangkan program TJSL perusahaan di tahun-tahun berikutnya dan
juga agar para stakeholders dapat melihat nilai dari dampak yang diciptakan oleh program
bantuan pengembangan sarana dan prasarana umum di Lokasi Wisata Edukasi Lebah dan Madu
Hutan Jambi

❑ Bagi PT PLN (Persero) UIW S2JB, manfaat Program TJSL bagi perusahaan yaitu meningkatkan

engagement masyarakat dengan perusahaan yang akan berdampak pada rasa memiliki untuk

menjaga aset perusahaan yang ada di lokasi sekitar bantuan. Selain itu juga dengan Program

TJSL ini bisa meningkatkan citra positif perusahaan dan dukungan masyarakat yang secara tidak

langsung akan mendukung core business perusahaan, seperti: pembayaran listrik tepat waktu,

penggunaan listrik secara legal, dan sebagainya.

■

■

Implikasi Manajerial


